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Abstrak

Ira Maria Sari/222017206/2021/ Pengaruh Tax Avoidance, Tax Planning dan Isomorfisma
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi
(Studi Kasus Pada Wajib Pajak Badan di KPP Seberang Ulu)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Tax Avoidance, Tax Planning
dan Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Keadilan Pajak Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Kasus Wajib Pajak Badan di KPP Seberang Ulu). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh tax avoidance, tax planning dan isomorfisma terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan keadilan pajak sebagai variabel Moderasi. Teori dasar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori institusional. Data yang digunakan adalah data primer.
Sampel dalam penelitian ini adalah wajib pajak badan sebanyak 98 responden. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara bersama-sama tax avoidance, tax planning dan isomorfisma berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara persial tax avoidance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, tax planning berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dan isomorfisma berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Secara moderasi keadilan tidak memoderasi tax avoidance terhadap
kepatuhan wajib pajak hanya berperan sebagai prediktor moderasi (predictor moderator), keadilan
pajak tidak memoderasi tax palnning terhadap kepatuhan wajib pajak hanya berperan sebagai
prediktor moderasi (predictor moderator) dan keadilan pajak tidak memoderasi isomorfisma
terhadap kepatuhan wajib pajak hanya berperan sebagai homologiser moderasi (homologiser
moderator).

Kata Kunci : Tax Avoidance, Tax Planning, Isomorfisma, Keadilan Pajak, Kepatuhan Wajib
Pajak
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber penerimaan Negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor
internal maupun eksternal. Salah satu sumber penerimaan Negara dari sektor
internal adalah pajak sedangkan sumber penerimaan eksternal misalnya
pinjaman luar negeri. Dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan sumber
penerimaan eksternal, pemerintah terus berusaha untuk memaksimalkan
penerimaan ineternal. Dewasa ini, pajak menjadi sumber penerimaan internal
yang terbesar dalam APBN. Penerimaan Negara dari sektor pajak terus
meningkat dari tahun ketahun.

Ada berbagai karakteristik Wajib pajak dalam menimalisir pengeluaran
untuk pajak mereka, di antaranya Penghindaran Pajak (Tax Avoidance).
Melakukan tax avoidance masih dapat diperbolehkan jika tetap dalam koridor
ketentuan perpajakan. Perlu adanya sanksi perpajakan sebagai alat pencegahan
agar angka tax avoidance yang dilakukan wajib pajak dapat ditekan, sehingga
penerimaan Negara dapat meningkat. Maryati dan Supriyono (2015),
menyatakan bahwa tax avoidance berpengaruh negatif dengan kepatuhan
Wajib Pajak.

Zain (2003:43) berpendapat bahwa Perencanaan Pajak (tax planning)
dalam manajemen perpajakan, adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak
atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, baik

pajak pengahsilan maupun pajak-pajak lainnya berada dalam posisi paling



minimal, sepanjang hal itu dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan maupun secara komersial.

Perencanaan pajak merupakan langkah awal dalam manajemen pajak.
Manajemen pajak ini sendiri merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban
perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan
seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan.
Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax
implementation) dan pengadilan pajak (tax control). Pada umunya perencanaan
pajak (tax palnning) mengacu pada proses merekayasa usaha dan transaksi wajib
pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal, tetapi masih dalam
bingkai peraturan perpajakan.

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia adalah self
assessment system dimana segala pemenuhan kewajiban perpajakan dilakukan
sepenuhnya oleh wajib pajak. Fiskus hanya melakukan pengawasan melalui
prosedur pemeriksaan. Kondisi perpajakan menuntut keikutsertaan aktif wajib
pajak dalam menyelengarakan perpajakannya yang membutuhkan kepatuhan
wajib pajak yang tinggi. Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan secara
sukarela/voluntary of comlience merupakan tulang pungung self assessment
system, dimana wajib pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban
perpajakan dan kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar dan
melaporkan pajaknya tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ayu di Subbagian Umum KPP

Pratama Palembang Seberang Ulu mengatakan bahwa jumlah wajib pajak yang



menyampaikan SPT tergolong rendah hal ini disebabkan karena Wajib Pajak
Badan yang melaporkan SPT setiap tahunnya dibawah 50% selama periode
penelitian, yang mengakibatkan realisasi penerimaan pajak tidak mencapai target.
Ketidakpatuhan wajib pajak badan merupakan satu-satunya faktor yang
menyebabkan realisasi penerimaan pajak tidak mencapai target, masih banyak
wajib pajak melakukan penghindaran pajak dan wajib pajak tidak melunasi hutang
pajaknya. Oleh sebab itu perlu memberikan edukasi kepada wajib pajak bahwa
pentingnya membayar pajak. Dengan melakukan hal tersebut pasti akan
berpengaruh baik terhadap realisasi peneriman pajak.

Berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian, yaitu Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Seberang Ulu dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mulai
dari 2016 sampai dengan 2020. Adapun jumlah kepatuhan Wajib Pajak Badan di
KPP Pratama Palembang Seberang Ulu dalam tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Palembang Seberang Ulu Tahun 2016-2020

.. . . %
Jumlah Wajib Pajak Jumlah Wajib
Tahun Badan TeeraftaJr Pajak Patth Ke_p_atuhfan
Wajib Pajak
2016 3.824 1.034 27,07%
2017 4.070 1.026 25,20%
2018 4.298 1.021 23,75%
2019 4.468 1.674 37,46%
2020 4.795 1.012 21,10%

Sumber: KPP Pratama Palembang Seberang Ulu (2021)
Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak
badan dalam melakukan kewajiban pajaknya dari tahun ketahun masih

menunjukan persentase yang tidak mengalami penurunan yang siknifikan. Hal ini



didasarkan pada jumlah wajib pajak yang melapor lebih sedikit dengan jumlah
wajib pajak terdaftar. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang
menyebabkan kepatuhan wajib pajak dalam melapor SPT tahunan wajib pajak
badan masih sangat rendah. Pada tahun 2016 wajib pajak badan sebesar 1.034
atau 27,07% pada tahun 2017 wajib pajak mengalami penurunan sebesar 8 wajib
pajak badan atau 1,87% pada tahun 2018 mengalami penurunan lagi sebayak 5
wajib pajak badan atau 1,45% pada tahun 2019 mengalami penaikan sebesar 653
wajib pajak atau 13,71% dari tahun sebelumnya dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 662 wajib pajak badan atau 16,36% dari tahun sebelumnya.
Oleh karena itu yang menjadi fonomena dalam penelitian ini meningkat jumlah
wajib pajak badan yang tidak patuh pada tahun 2020. Banyak faktor yang
menyebabkan wajib pajak badan tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya
salah satunya masalah pemahaman perpajakan, kurangnya kesadaran wajib pajak
dalam melakukan kewajiban perpajakannya, tidak mengetahui cara melaporkan
SPT, SPT masih dianggap sebagai dokumen rumit untuk diisi dengan benar dan
malas melaporkan karena kurang merasakan manfaat dari pajak yang sudah
dipungut dari masyarakat.

Menurut Rahayu (2017:193) ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan
ketentuan perpajakan yang berlaku merupakan kepatuhan perpajakan. Wajib pajak
dapat dikatakan patuh apabila wajib pajak itu sendiri selalu taat dalam memenuhi
kewajibannya untuk membayar pajak yang sesuai dengan ketentuan Peraturan

Perundang-undangan perpajakan.



Abdul (2010) faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan
adalah besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh wajib pajak, serta waktu yang
terpakai oleh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, mulai dari
waktu membaca formulir SPT dan buku petunjuknya, waktu untuk konsultasi
dengan akuntan atau konsultan pajak untuk mengisi SPT, serta waktu yang
terpakai oleh Wajib Pajak untuk pulang pergi kekantor pajak.

Siahaan (2012) berpendapat bahwa keadilan pajak dapat mempengaruhi
kepatuhan sukarela melalui kepercayaan yang dimiliki oleh wajib pajak tersebut.
Hal tersebut dikarenakan dengan adanya keadilan pajak dapat menciptakan suatu
kepercayaan dari wajib pajak terhadap DJP yang pada akhirnya meningkatkan
kepatuhan sukarela.

Menurut masyarakat mengenai keadilan sistem perpajakan yang berlaku
sangat memengaruhi pelaksanaan perpajakan yang baik dinegara tersebut.
Persepsi masyarakat ini akan mempengaruhi perilaku kepatuhan Pajak dan
perilaku Penghindaran Pajak (tax evoidance). Masyarakat akan cenderung tidak
patuh dan mengindari kewajiban pajak jika merasa sistem pajak yang berlaku
tidak adil.

Mukharoroh (2014) prinsip keadilan perpajakan berdasarkan pada pada
distribusi pengenaan pajak, sementara untuk memenuhi belanja publik pemerintah
harus mempertimbangkan antara kekayaan dan pendapatan masyarakat. Prinsip
keadilan pajak juga dapat dilihat dari dua sisi yakni penerimaan dan pengeluaran.
Distribusi pembebanan pajak yang adil dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu, siapa

yang membayar, jenis pendapatannya serta tarif pajak. Hal ini juga dipengaruhi



oleh metode assessment system dan ketepatan atau keakuratan perhitungan pajak
yang terutang. Ketidakakuratan perhitungan mengakibatkan terjadinya
ketidakadilan karena adanya pajak yang lebih kurang bayar.

Rahman (2013) pemikiran tentang pentingnya keadilan bagi seseorang
termasuk dalam pembayaran pajak juga akan memengaruhi sikap mereka dalam
melakukan pembayaran pajak. Semakin rendah keadilan yang berlaku menurut
persepsi seorang Wajib Pajak maka tingkat kepatuhan semakin menurun.

Beberapa fenomena kasus-kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan di
Indonesia belakangan ini membuat masyarakat dan wajib pajak khawatir untuk
membayar pajak. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhuhan wajib pajak,
karena wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkankan disalah gunakan
oleh aparat pajak sendiri. Oleh karena itu beberapa masyarakat dan wajab pajak
berusaha menghindari pajak.

Isomorfisma dibentuk oleh tekanan kelembagaan dan harapan. Teori
Institusional (DiMaggio and Powell, 1983) mengemukakan bahwa tekanan
imstitusioanal adalah tekanan yang dihadapi oleh organisasi untuk meningkatkan
kinerja lingkungan dari pemerintah, umumnya tekanan dapat dikelompokan
menjadi tiga jenis yaitu, pertama isomorfisma koersif, merupakan hasil dari
tekanan formal maupun informal yang diberikan pada organisasi dengan
organisasi lainnya dimana mereka saling bergantung dan didalamnya terdapat
fungsi organisasi, kedua prosess mimetik atau meniru-niru dan ketiga adalah

tekanan normatif yang berkaitan dengan profesionalisme.



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bj Habibie
(2018) dengan judul “Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dengan Keadilan Pajak Sebagai variabel Intervening. dimana hasil penelitian
menunjukan bahwa isomorfisma berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, isomorfisma berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan
isomorfisma melalui keadilan pajak berpengaruh namun tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Keadilan pajak memediasi isomorfisma dan kepatuhan
wajib.

Siti Aisyah (2016) dengan judul “Pengaruh Penghindaran Pajak dan
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” dimana hasil penelitian
variabel penghindaran pajak berpengaruh tidak signifikan dan variabel sanski
perpajakan berpengaruh signifikan. Secara simultan variabel penghindaran pajak
dan sanksi perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rima Hanifah Lestari (2017)
dengan judul “Pengaruh Keadilan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan Wajib Pajak Mikro Kecil Menengah (UMKM) hasil penelitian bahwa
diperoleh pada KPP Pratama Bandung Tegallega keadilan perpajakan dinilai baik,
keadilan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di KPP Pratama Bandung Tegallage. Sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis, maka Ho ditolak Ha diterima.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengadakan

penelitian untuk skripsi dengan mengambil judul “ Pengaruh Tax Avoidance,



Tax Planning dan Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan
Keadilan Pajak Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Wajib Pajak
Badan Yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang
Seberang Ulu)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan
masalah dengan penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Pengaruh Tax Avoidance, Tax Planning dan Isomorfisma Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak?
2. Bagaimana pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?
3. Bagaimana Pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?
4. Bagaimana Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?
5. Bagaimana Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
dimoderasi dengan Keadilan Pajak?
6. Bagaimana Pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib yang
dimoderasi dengan Keadilan Pajak?
7. Bagaimana Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
dimoderasi dengan Keadilan Pajak?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Pengaruh Tax Avoidance, Tax Planning dan Isomorfisma Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak



Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

Pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

. Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

Pengaruh Tax Avoidance Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang dimoderasi
dengan Keadilan Pajak?

Pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib yang dimoderasi dengan
Keadilan Pajak?

Pengaruh Isomorfisma Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang dimoderasi

dengan Keadilan Pajak?

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang terkait sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini untuk menambah pengetahahuan dan memperluas wawasan bagi
penulis terutama dalam perpajakan.

Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu

Memberikan masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
mengenai faktor-faktor kepatuhan wajib.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber refrensi untuk
penelitian selajutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik yang yang

relatif sama.
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